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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan bimbingan teknis
terkait portal rumah belajar Kemdikbud sebagai salah satu solusi untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan inovatif di era society 5.0 pada guru Sekolah Dasar. Adapun
program kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi dua kegiatan yaitu sosialisasi portal
rumah belajar Kemdikbud dan bimbingan teknis Portal Rumah Belajar Kemdikbud.
Sasaran kegiatan adalah Guru Sekolah Dasar Negeri 2 Seulalah Kota Langsa, Aceh yang
berjumlah 20 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 10-11 Mei 2022.
Metode yang dilakukan untuk bimbingan teknis adalah metode ceramah, diskusi, dan
praktik langsung dengan guru. Kegiatan bimbingan teknis dilaksanakan dengan lancar dan
penuh antusiasme dari peserta pelatihan. Kesimpulan dari acara ini adalah pelaksanaan
bimbingan teknis mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
mengaplikasikan portal rumah belajar. Implikasi dari kegiatan pengabdian ini adalah
diharapkan guru sekolah dasar mampu melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan
mampu mengimplementasikan pembelajaran berbasis web dengan menggunakan portal
rumah belajar.

Kata Kunci: Bimbingan Teknis; Portal Rumah Belajar; Guru; Sekolah Dasar

Abstract: Community service aims to provide information and technical guidance related
to the Rumah Belajar From the Ministry of Education and Culture's learning as a
solution to create effective and innovative learning in the era of society 5.0 for
elementary school teachers. The program of service activities is divided into two
activities, namely the socialization of the Rumah Belajar and technical guidance of
Rumah Belajar Platform. The target of the activity was the teacher of the State
Elementary School 2 Seulalah, Aceh. The activities were carried out on 10-11 May 2022.
The methods used for technical guidance were lectures, discussions, and direct practice
with teachers. Technical guidance activities were carried out smoothly and were full of
enthusiasm from the training participants. This event concluded that implementing
technical guidance could improve teachers' understanding and skills in applying the
learning house portal. This service activity implies that elementary school teachers are
expected to be able to carry out learning effectively and be able to implement web-based
learning using the home learning portal.
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PENDAHULUAN
Kemajuan pendidikan di era society
5.0 tidak terlepas dari kemajuan

teknologi. Kemajuan teknologi meng-
ubah cara pembelajaran dari tatap muka
menjadi pembelajaran dalam jaringan
(daring). Selanjutnya perkembangan
teknologi juga menjadikan sumber
informasi menjadi lebih luas (Efendi,
2019). Khususnya pada pembelajaran di
Sekolah Dasar, sudah banyak tersedia
media pembelajaran dan sumber belajar
yang bisa diunduh dan digunakan secara
offline (Malik & Nugraheni, 2020).
Sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang dapat memberikan
sejumlah informasi, pengetahuan, dan
pengalaman. Sumber belajar menjadi
informasi yang disajikan dalam berbagai
bentuk media untuk mendukung tujuan
pembelajaran (Warsita, 2020). Sumber
belajar dipilih sesuai dengan kemauan
dan kemampuan guru dan siswa pada
kegiatan pembelajaran. Penggunaan
sumber belajar yang layak akan mening-
katkan minat dan menambah motivasi
belajar siswa (Listia, Rosalina, &
Elyani, 2021). Adapun sumber belajar
dapat berupa tercetak dan non tercetak
atau digital (Ridhwan et al., 2019). Pada
sumber belajar digital dapat disajikan
dalam Dberbagai bentuk media dan
format seperti perangkat lunak, video,
dan kombinasi dari berbagai format.
Bahan  ajar  berbasis  cetak
merupakan sumber belajar yang umum
digunakan pada pembelajaran saat ini.
Penggunaan bahan ajar berbasis cetak
memiliki banyak keterbatasan dianta-
ranya tidak mengakomodasi interaksi
dengan siswa baik memberikan umpan
balik maupun bimbingan. (Rafiudin,
Mansur, Mastur, Utama, & Satrio,
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2021). Bahan ajar ini dianggap sudah
kurang relevan pada pembelajaran abad
ke 21 sehingga diperlukan inovasi dalam
sumber belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan materi (Sari et al.,
2019).

Inovasi pembelajaran menekankan
pada upaya penemuan baru (invention)
dan penemuan Yyang sudah ada
(discovery) (Asrori, 2019). Inovasi
merupakan upaya dalam pengembangan
dan memanfaatkan pengalaman dan
pengamatan untuk menghasilkan suatu
terobosan yang memiliki nilai. Inovasi
pembelajaran bertujuan untuk mengem-
bangkan pembelajaran agar sesuai
dengan tuntutan zaman. Aspek yang
menjadi unsur inovasi pembelajaran
dapat berupa model, media, sumber
belajar, hingga alat evaluasi (Ridhwan et
al., 2020; Sari et al., 2021).

Salah satu inovasi pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru di
Sekolah Dasar adalah portal rumah
belajar. Portal rumah belajar merupakan
sarana pendukung pembelajaran daring
yang dikembangkan dan dikelola oleh
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk membantu guru dan
siswa khususnya pada pembelajaran
berbasis digital (Lathifah & Utami,
2021; Warsita, 2020). Pembelajaran
berbasis digital memerlukan
kemampuan untuk mengelola kelas baik
secara daring maupun luring. Melalui
pemanfaatan portal rumah belajar, guru
dan siswa dapat mengakses sumber
belajar yang sesuai dengan materi dan
kompetensi yang ingin dicapai.

Pada praktiknya di lapangan guru
dan siswa masih terfokus pada sumber
belajar dari buku teks. Guru dan siswa
dalam praktik pembelajaran di kelas
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masih terbatas pada bahan ajar utama
namun belum banyak memanfaatkan
sumber belajar tambahan. Pada masa
new normal, tentu diperlukan upaya
guru untuk mengejar ketertinggalan
kompetensi capaian akibat dari pandemi
COVID-19 (Finlay et al., 2022).
Namun, guru nampak kesulitan untuk
mengembangkan bahan ajar interaktif
dan dapat digunakan guru untuk
mengajar (Ruzaman & Rosli, 2020;
Suarniati et al., 2018).

Kegiatan pengabdian dilakukan
pada Sekolah Dasar Negeri 2 Seulalah
Kota Langsa, Aceh. Permasalahan pada

mitra  yaitu guru belum terbiasa
menggunakan pembelajaran  berbasis
digital. Hasil wawancara didapatkan

tumuan yaitu guru banyak yang belum
mengetahui adanya portal rumah belajar
dan beberapa guru belum terbiasa
menggunakan portal rumah belajar. Hasil
observasi awal pada mitra juga
didapatkan bahwa guru sudah memiliki
gadget dan unit laptop atau PC di rumah,
namun belum memanfaatkan portal
rumah belajar sebagai media pendukung
pembelajaran di kelas atau pada saat
pembelajaran jarak jauh. Permasalahan
tersebut harus segera diatasi mengingat
portal rumah belajar sangat diperlukan

untuk mendukung kesuksesan
pembelajaran di sekolah dasar. Oleh
karena itu, tujuan dari pengabdian

kepada masyarakat ini adalah untuk
mengenalkan portal rumah belajar
kepada guru. Portal rumah belajar
merupakan salah satu solusi untuk
pembelajaran di masa new normal.
Portal rumah belajar dapat diakses
sebagai sumber belajar guru dan siswa
sehingga dapat mengefektifkan
pembelajaran di masa new normal.

METODE

Kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat dilaksanakan oleh tim dosen
lintas bidang ilmu pada Fakultas Kegu-
ruan dan llmu Pendidikan Universitas
Samudra. Kegiatan bimbingan teknis
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dilakukan pada tanggal 10-11 Mei 2022.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilakukan selama 2 hari. Kegiatan
dibantu oleh 4 orang mahasiswa dan
mendukung program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) dengan
direkognisi pada tugas case method
terkait solusi permasalahan pembela-
jaran berbasis web di sekolah.

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini diikuti oleh guru Sekolah Dasar
Negeri 2 Seulalah yang berjumlah 20
orang. Lokasi kegiatan berjarak sekitar
3,9 km dari Universitas Samudra atau
berjarak sekitar 5 km dari pusat Kota
Langsa, Aceh. Lokasi sasaran kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berlo-
kasi di dekat pemukiman dan perke-
bunan kelapa sawit. Sekolah sudah
menggunakan kurikulum 2013 dengan
beberapa program unggulan sekolah
yaitu kegiatan tahfiz dan pengembangan
karakter keislaman kepada siswa.
Adapun lokasi pengabdian dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1 Lokasi Pengabdian-

Penerapan kegiatan menggunakan
metode participatory action research
(PAR). Penelitian ini  merupakan
penelitian tindakan dengan pendekatan
pengumpulan data dan analisis data
secara mendalam sehingga mengha-
silkan keputusan berupa solusi yang
dapat dilakukan secara praktis (Buckles,
2013). Kegiatan pengabdian dibagi
menjadi 3 tahapan yakni: 1) Tahap
Pendahuluan, 2) Tahap Implementasi/
Pelaksanaan Pengabdian, dan 3) Tahap
Evaluasi.

Tahap  pendahuluan  dilakukan
dengan mengidentifikasi permasalahan
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dan analisis situasi dan kondisi mitra.
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui
urgensi masalah dan menyusun solusi
praktis kegiatan pada tahap pelaksanaan
pengabdian. Selanjutnya pada tahap
pendahuluan  melakukan  koordinasi
antara tim pengabdian dan mitra. Pada
tahap pendahuluan, kepala sekolah
sebagai sumber informasi utama untuk
mengetahui  kondisi  sekolah. Hasil
analisis permasalahan dan rancangan
solusi dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Masalah dan Solusi

Pemecahan Masalah

Masalah Solusi Pemecahan
masalah
Guru belum Sosialisasi portal rumah
mengetahui belajar kepada guru
Portal Rumah  dengan memberikan
Belajar dari pemaparan terkait
Kemdikbud manfaat serta fitur-fitur
yang dapat digunakan
untuk mendukung
pembelajaran
Guru belum Bimbingan teknis
terampil pemanfaatan portal
menggunakan  rumah belajar kepada
Portal Rumah  guru melalui diskusi
Belajar kelompok
Tahap implementasi merupakan
tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Pada tahap implementasi dilakukan

kegiatan bimbingan teknis selama 2 hari
dengan melibatkan tim dari dosen dan
mahasiswa. Metode yang digunakan
pada tahap implementasi kegiatan yaitu
metode ceramah, diskusi dan tanya
jawab. Ceramah digunakan pada saat
menjelaskan mengenai portal rumah
belajar pada kegiatan presentasi. Diskusi
digunakan pada saat bimbingan teknis.
Guru mencoba portal rumah belajar dari
laptop  masing-masing guru  dan
mencoba pada handphone. Sedangkan
tanya jawab dilakukan selama kegiatan
bimbingan teknis. Guru bebas bertanya
dan bersifat interaktif sehingga tanya
jawab mengalir sesuai konten yang
dibahas. Lokasi kegiatan berada pada
ruangan kelas di sekolah. Kegiatan
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dilaksanakan setelah selesai kegiatan
pembelajaran.

Tahap evaluasi dilakukan dengan
kegiatan evaluasi dan refleksi terkait
ketercapaian pemahaman guru terhadap
portal rumah belajar. Selanjutnya pada
tahap evaluasi juga dilakukan dengan
memberikan kuesioner terkait feedback
bagi tim pengabdian. Hasil feedback
menjadi  evaluasi  keefektifan dan
perbaikan pada kegiatan bimbingan
teknis pada masa yang akan datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan bimbingan teknis yang
dilakukan tim Pengabdian bertema
“Sosialisasi Penggunaan Portal Rumah
Belajar Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan di SD Negeri 2 Seulalah
Kota Langsa”. Kegiatan dihadiri oleh 20
orang guru SD Negeri 2 Seulalah.
Kegiatan dilakukan selama 2 hari.
Implementasi kegiatan bimbingan teknis
dilakukan selama dua hari dengan
rincian  hari  pertama  merupakan
sosialisasi portal rumah belajar dan hari
kedua merupakan kegiatan bimbingan
teknis pemanfaatan portal rumah belajar.

Sosialisasi Portal Rumah Belajar

Berdasarkan hasil tahap
pendahuluan dengan cara berdiskusi
dengan kepala sekolah, diperoleh
informasi bahwa sebelum dilakukan
kegiatan bimbingan teknis, para guru
belum mengenal adanya portal rumah
belajar dari Kemendikbud. Informasi
didapatkan bahwa pada pembelajaran,
guru terfokus pada memberikan materi
melalui buku teks dan menampilkan
materi menggunakan LCD Proyektor.
Hasil tahap pendahuluan dapat dilihat
pada Gambar 2.

Berdasarkan permasalahan, maka

tim pengabdian melakukan diskusi
mengenai  solusi efektif ~ untuk
melakukan sosialisasi portal rumah

belajar kepada guru. Tujuan sosialisasi
adalah untuk mengenalkan portal rumah
belajar kepada guru sebagai solusi
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inovatif untuk menambah motivasi
belajar pada siswa SD. Selanjutnya
tujuan dari portal rumah belajar adalah
memberikan sarana pendukung belajar
khususnya pembelajaran berbasis web
untuk meningkatkan efektifitas
pembelajaran pada masa pandemi
maupun new normal (Marlina, 2021,
Warsita, 2020)

Gambar 2 Salah Satu Tim Berdiskusi
dengan Kepala Sekolah dan
Guru Terkait Permasalahan

Kegiatan sosialisasi diawali dengan
pengenalan portal rumah belajar dengan
memberikan materi sejarah
pengembangan, kegunaan secara praktis
pada pembelajaran, dan mempraktekkan
penggunaan fitur pada portal rumah
belajar. Para guru sangat antusias
mengenal portal rumah belajar dan aktif
melakukan diskusi terkait pemanfaatan
fitur-fitur yang ada di portal rumah
belajar. Kegiatan bersifat  diskusi
interaktif dimana guru bebas melakukan
tanya jawab selama kegiatan sosialisasi.

Terdapat beberapa materi yang
menarik bagi guru sasaran pengabdian.
Guru antusias menanyakan terkait fitur
yang disediakan. Adapun fitur yang
menarik bagi guru adalah augmented
reality, laboratorium maya, edugame,
dan wahana jelajah angkasa. Menurut
para guru, fitur ini menarik untuk
diajarkan kepada siswa SD karena
sesuai dengan karakter siswa SD yang
suka bermain gadget. Gadget merupakan
wahana bermain anak SD berbasis
teknologi. Oleh karena itu diperlukan
pengembangan pembelajaran berbasis
teknologi untuk anak terutama di usia
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sekolah dasar (Florea & Hurjui, 2015;
Malik & Nugraheni, 2020).

Guru mengajukan berbagai
pertanyaan terkait fitur yang dapat
dimanfaatkan untuk pembelajaran IPA
dan IPS di SD. Narasumber dari Tim
PKM menjawab bahwa fitur untuk
pembelajaran IPA dan IPS sebenarnya
dapat dimanfaatkan oleh semua fitur di
portal rumah belajar, namun ditekankan
pada pembelajaran IPA bisa
menggunakan fitur laboratorium maya,
wahana jelajah angkasa dan edugame.
Selanjutnya narasumber juga
mengatakan bahwa pembelajaran IPS
dominan menggunakan fitur peta budaya
dan  edugame untuk  menambah
kemenarikan materi pembelajaran di
SD. Kesimpulan yang dapat ditarik pada
diskusi adalah fitur pada portal rumah
belajar dapat dimanfaatkan pada
berbagai mata pelajaran sesuai dengan
materi dan tema pembelajaran. Seperti
hasil penelitian (Lubis et al., 2021,
Marlina, 2021) bahwa penggunaan
portal rumah belajar dapat
meningkatkan efektifitas belajar karena
mudah memperoleh sumber belajar.

Adapun kegiatan sosialisasi dapat dilihat
pada Gambar 3.

- ! ‘ ‘
Sosialisasi

Gambar 3 Kegiatan Portal
Rumah Belajar
Hasil dari kegiatan sosialisasi

adalah guru menjadi tahu mengenai
portal rumah belajar yang dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu solusi
peningkatan efektivitas pembelajaran
pada masa new normal. Guru dapat
melakukan beberapa inovasi pembela-
jaran untuk mendukung pemanfaatan
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portal  rumah  belajar.  Misalnya
melakukan kegiatan apersepsi yang
membangkitkan semangat siswa
sebelum  melakukan  pembelajaran
menggunakan portal rumah belajar.
Melakukan modifikasi terkait inovasi
pembelajaran dapat membuat suasana
kelas tidak monoton dan membang-
kitkan semangat siswa dalam belajar
(Lubis et al., 2021).
Bimbingan Teknis Portal Rumah
Belajar

Kegiatan bimbingan teknis berisi
kegiatan pembimbingan guru dalam
memanfaatkan portal rumah belajar.
Kegiatan terbagi menjadi dua sesi. Pada
sesi pertama, materi yang diberikan
yaitu terkait praktik dalam pemanfaatan
fitur rumah belajar sebagai upaya
pemanfaatan sumber belajar, sesi kedua
berisi materi bimbingan teknis dalam
mengakses dan mengupload pada fitur
sumber belajar.

Sesi  pertama guru melakukan
praktik mengakses rumah belajar.
Pertama, guru harus melakukan log in
untuk masuk pada portal rumah belajar.
Beberapa guru menemukan kendala
bahwa mereka tidak bisa log in ke portal
menggunakan akun Belajar.id guru.
Narasumber kemudian memberikan
solusi terkait menggunakan akun google
untuk dapat mengakses ke portal rumah
belajar sebelum kendala terkait akun
Belajar.id guru teratasi. Guru mulai
mengakses fitur sesuai dengan arahan
dari narasumber. Tim lain bertugas
untuk membantu guru pada kelompok-
kelompok kecil untuk dapat mengakses
portal rumah belajar.

Fitur yang menarik pada kegiatan
bimbingan teknis adalah menggunakan
fitur augmented reality yang merupakan
fitur terbaru dari portal rumah belajar.
Augmented reality merupakan media
pembelajaran  digital dengan cara
melihat objek baik 2 dimensi maupun 3
dimensi yang diproyeksikan pada dunia
nyata (Al Shuaili et al.,, 2020). Pada
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portal rumah belajar, augmented reality
berisi materi energi alternatif, alat indera
manusia, anatomi tubuh manusia, virus,

bagian tumbuhan, cita-citaku, daur
hidup hewan, bagian tubuh hewan
berdasarkan jenis, dan alat musik

tradisional. Augmented reality mengha-
dirkan objek dan suara yang dapat
membantu siswa memahami materi
(Kruger et al.,, 2022). Guru diminta
untuk menginstal aplikasi untuk dapat
mengakses augmented reality.

Pada sesi dua dilakukan bimbingan
teknis dalam mengakses dan
mengupload sumber belajar.  Fitur
sumber belajar menyediakan berbagai
konteks pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan pada online maupun
offline. Sumber belajar juga dapat
didownload dan digunakan sesuai
dengan kebutuhan belajar (Warsita,
2020). Materi yang disajikan pada fitur
sumber belajar menyajikan materi yang
informatif dan interaktif  dengan
tampilan  sistematis dan  menarik.
Beberapa pilihan jenjang pendidikan
bisa diakses melalui fitur sumber
belajar. Adapun kegiatan bimbingan
teknis pada sesi kedua dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 4 Bimbingan Teknis Pemanfaatan
Portal Rumah Belajar

Pada kegiatan pembimbingan, guru
diajarkan untuk memanfaatkan sumber
belajar dengan cara memilih topik atau
materi yang sesuai, mengunduh materi,
mengcopy link materi sumber belajar
dan mengupload materi yang akan
dibagikan  pada  sumber  belajar.
Sebelumnya pada sesi  pertama,
narasumber menjelaskan syarat dan
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ketentuan untuk membuat konten pada
sumber belajar kemudian guru diminta
untuk mempersiapkan materi atau bahan
yang digunakan untuk kegiatan simulasi
mengupload materi pembelajaran ke
sumber belajar.

Pemaparan materi selama dua hari
dapat diterima dengan baik oleh peserta
bimbingan teknis. Pada kegiatan terakhir
yaitu  refleksi.  Tim  pengabdian
memberikan kuesioner terkait kegiatan
pelatihan yang dilakukan selama dua
hari. Dari 20 peserta yang telah
mengikuti pelatihan dan bimbingan
teknis, 15 orang menjawab sudah paham
cara menggunakan dan memanfaatkan
portal rumah belajar, dan 5 yang lainnya
menjawab cukup paham. Artinya terjadi
peningkatan pemahaman sebesar 75 %
dari peserta kegiatan yang awalnya
semua peserta sama sekali belum
mengetahui portal rumah belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengeta-
huan dan pemahaman guru terhadap
portal rumah belajar menjadi meningkat
dan guru memiliki keterampilan untuk
memanfaatkan portal rumah belajar
dengan baik. Temuan ini juga didukung
dari hasil kegiatan sosialisasi portal
belajar daring Kemendikbud oleh tim
PKM Meiyanti et al. (2022) bahwa
setelah  diberikan  pelatihan terjadi
peningkatan pemahaman dan penggu-
naan portal rumah belajar peserta dari
yang awalnya 25 % menjadi 40 %.
Kemudahan dalam penggunaan fitur-
fitur pada portal rumah belajar juga
mendukung peningkatan pemahaman
penggunanya. Melalui kegiatan pelatihan
dan bimbingan teknis, dapat mening-
katkan ketertarikan dan pemahaman guru
dalam mengoperasikan serta mengop-
timalkan penggunaan fitur-fitur pada
portal rumah belajar. Guru yang
mengikuti pelatihan dapat menjadi
penggerak guru-guru lainnya, siswa dan
orang tua siswa dalam memanfaatkan
portal rumah belajar (Latifah, & Utami,
2021). Guru juga mengharapkan bahwa
kegiatan pengabdian ini terus diupgrade

sehingga guru dapat selalu update terkait
perkembangan inovasi pembelajaran
khususnya pembelajaran digital dengan
memanfaatkan teknologi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, disim-
pulkan bahwa kegiatan bimbingan teknis
ini dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan guru dalam mengem-
bangkan kemampuan guru menerapkan
dan mengembangkan inovasi pembela-
jaran. Khususnya dalam pemanfaatan
portal rumah belajar, guru merasa bahwa
pengetahuan dan keterampilan guru
menjadi bertambah. Guru mengharapkan
kegiatan yang selanjutnya dilakukan
yaitu pengembangan kompetensi guru
khususnya keterampilan pengembangan
bahan ajar sesuai dengan pembelajaran
abad 21.
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